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Abstrak 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling ini bertujuan untuk menguji penerapan teknik Johari 

Window dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan keterbukaan diri pada siswa kelas IX.2 di 

MTsN 8 Kampar TP. 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 8 Kampar, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dengan jangka waktu dari 12 Juli 2021 sampai dengan 20 September 

2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dari jenis penelitian tindakan kelas dengan 

dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.2 yang berjumlah 6 orang siswa perempuan. 

Keberhasilan PTBK ini di lihat dari perolehan kategori skor rubrik observasi keterbukaan diri pada setiap 

akhir siklus. PTBK dinyatakan berhasil jika semua siswa minimal memperoleh skor kategori Baik. Hasil 

penelitian pada siklus I masih ada satu orang siswa yang memperoleh skor rubrik observasi 

keterbukaan diri kategori Kurang dan belum mencapai indikator keberhasilan PTBK. Hasil penelitian 

pada siklus II semua siswa telah mencapai indikator keberhasilan PTBK. Oleh karena itu penerapan 

teknik Johari Window dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan keterbukaan diri pada siswa 

kelas IX.2 di MTsN 8 Kampar TP. 2021/2022 dapat dikatakan berhasil. 

Kata Kunci: teknik Johari Window, Bimbingan Kelompok, Keterbukaan Diri Siswa. 

 

Abstract 

This Guidance and Counseling Action Research aims to examine the application of the Johari Window 

technique in group guidance to increase self-disclosure in class IX.2 students at MTsN 8 Kampar TP. 

2021–2022. This research was conducted at MTsN 8 Kampar with a period from July 12, 2021, to 

September 20, 2021. This study used a qualitative approach from the type of classroom action research 

with two cycles. The subjects of this study were students of class IX 2, which amounted to six female 

students. The success of this PTBK can be seen from the acquisition of the self-disclosure observation 

rubric score category at the end of each cycle. PTBK is declared successful if all students at least get a 

score in the good category. The results of the research in the first cycle showed that there was still one 

student who obtained the score of the self-disclosure observation rubric in the Less category and had 

not reached the PTBK success indicator. The results of the research in cycle II show that all students 

have reached the indicators of success of PTBK. Therefore, the application of the Johari Window 

technique in group guidance is successful. 

Keywords: Johari Window technique, Group Guidance, Student Self-Disclosure.
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PENDAHULUAN 

Hubungan pertemanan yang selalu terjaga dan akrab merupakan suatu kedekatan antar 

individu, dimana seseorang dapat saling mengetahui dan merasa diterima di setiap waktunya. 

Persahabatan dibangun berdasarkan kesamaan tujuan, minat, beserta nilai-nilai yang ada. Salah satu 

cara seseorang menyampaikan tujuan, minat, dan nilai-nilainya adalah dengan mengungkapkan diri 

atau membuka diri. Johnson (1993) mengemukakan bahwa hubungan yang sehat dibangun melalui 

keterbukaan diri. Keterbukaan diri tentu saja tidak dapat dilakukan kepada dirinya sendiri karena 

keterbukaan diri membutuhkan kejujuran, ketulusan, dan kesesuaian kebutuhan orang lain untuk 

memperoleh informasi darinya. Oleh karena itu, individu sangat membutuhkan orang lain untuk dapat 

saling berbagi, melengkapi, dan mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Perasaan yang diungkapkan 

dapat meringankan beban yang pernah dialami. Setiap orang memerlukan orang lain yang dapat 

dipercayai untuk mengungkapkan hal-hal pribadinya. Oleh karena itu, seseorang harus dapat terbuka 

kepada orang lain. 

Keterbukaan diri sudah menjadi hal yang biasa pada masyarakat Indonesia. Pada realitanya 

warga Negara Indonesia memiliki hak berupa kebebasan mengeluarkan pendapatnya yang telah 

dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945. Namun pada kenyataannya, masih banyak orang terutama 

para remaja yang merasa takut atau malu mengemukakan pendapatnya secara terbuka, selain itu para 

siswa lebih cenderung pasif dalam berdiskusi kepada guru ataupun teman-temannya dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Bahkan tidak sedikit dari remaja yang masih belum bisa terbuka mengenai 

masalah pribadinya kepada orang tuanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa para siswa 

sebagai seorang remaja masih merasa malu dan takut mengungkapkan keinginan dan pendapatnya 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Tempat belajar pertama dan paling penting dalam perkembangan kepribadian seseorang adalah 

dalam lingkungan keluarga. Komunikasi dalam keluarga sangatlah penting untuk melatih kejujuran 

anak kepada orang tua. Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kemampuan seorang anak dalam 

berkomunikasi. Orang tua sebaiknya memberikan kesempatan kepada anaknya untuk mengungkapkan 

perasaan dan pikirannya untuk memutuskan suatu hal. Perintah dan nasehat yang diberikan orang tua 

seakan wajib dilakukan oleh anaknya tanpa komunikasi dua arah. Hal ini sering menyebabkan 

perbedaan persepsi diantara keduanya, dan bagi yang tidak sepaham dapat menyalahgunakan 

kepercayaan yang telah diberikan. 

Menurut Johnson (Supratiknya. 1995) keterbukaan diri memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka 

kepada orang lain dan bersikap terbuka bagi orang lain. Bersikap terbuka kepada orang lain berarti 

individu menyatakan pikiran atau perasaan kepada orang lain sesuai dengan kebutuhannya. 

Sedangkan, bersikap terbuka bagi orang lain adalah menyampaikan pesan yang dibutuhkan orang lain 

tentang diri individu tersebut. Kedua proses yang dapat berlangsung secara serentak apabila terjadi 

kepada kedua belah pihak akan membuahkan relasi yang terbuka antara individu dengan orang lain. 

Kebiasaan cara berinteraksi dengan orang lain perlu dilatih sejak dini untuk mempersiapkan diri 

menuju dunia masyarakat. Keterbukaan diri menjadi hal terpenting untuk dibiasakan dalam interaksi 

di lingkungan sekolah. Namun pada kenyataannya di MTsN 8 Kampar, khususnya siswa kelas IX.2 yang 

masih memiliki keterbukaan diri yang rendah. 

Kurangnya keterbukaan diri siswa juga dirasakan oleh beberapa guru mata pelajaran di sekolah 

dalam kegiatan belajar mengajar. Ketika guru memberikan materi pelajaran tidak banyak siswa yang 

aktif atau berani bertanya atau berpendapat kepada guru atau temannya. Hal ini terbukti ketika guru 

memberikan pertanyaan di kelas, hanya sedikit siswa yang berani menjawab. Informasi yang diperoleh 

dari siswa, yaitu siswa hanya mau membuka dirinya pada guru-guru tertentu saja. Padahal orang yang 

mempunyai keterbukaan diri yang baik, individu akan lebih dapat menerima dan mencari sumber 
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informasi untuk dirinya dari berbagai pihak (Brooks & Emmert; Jalaluddin, 2011). 

Myers (1993) menemukan hasil penelitian yang menarik bahwa dimana ketika dua orang saling 

membuka diri dan memberikan informasi secara mendalam dengan menanyakan “apa yang disukai 

dan tidak disukai dari dirimu sendiri?” atau “hal apa yang paling memalukan atau membanggakan 

darimu?” merupakan suatu pembukaan rahasia dan menjadi dasar seseorang mampu terbuka dan 

menerima keadaan dirinya. Oleh karena itu, proses komunikasi yang efektif di mana terdapat proses 

saling memberi dan menerima umpan balik perlu ditanamkan untuk menjalin hubungan yang dekat 

antar individu. Kepribadian, perasaan, dan pikiran dalam diri seseorang yang belum diketahui oleh diri 

sendiri maupun orang lain akan dapat terungkap karena proses keterbukaan diri dan umpan balik 

tersebut. Bentuk bantuan agar siswa mempunyai keterbukaan diri yang baik yang dapat dilakukan oleh 

peneliti adalah melalui teknik Johari Window dalam bimbingan kelompok. 

Secara teoritis, teknik Johari Window terdiri dari empat bilik kepribadian. Dalam Supratiknya 

(1995) tujuan keterbukaan diri agar peserta dapat mengenal tiga daerah dalam diri masing-masing 

yang dilukiskan dari Johari Window, yaitu daerah terbuka, daerah buta, dan daerah tersembunyi. 

Keunggulan teknik ini dapat membantu siswa memperluas daerah kesadaran dirinya dalam daerah 

terbuka, dan mempersempit daerah yang tidak diketahuinya. Sedangkan kelemahan dari teknik ini 

adalah dibutuhkan energi untuk menyembunyikan, menyangkal, atau menjadi buta terhadap perilaku 

yang melibatkan interaksi. Oleh karena itu, di dalam praktiknya, siswa diajak untuk berlatih membuka 

diri kepada teman-temannya agar dapat diterapkan dalam interaksi sosialnya di sekolah, di rumah, dan 

di masyarakat. 

Pengumpulan data dan informasi awal diperoleh melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran, wali kelas, dan siswa serta observasi yang dilakukan di MTsN 8 Kampar. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut ada 6 orang siswa perempuan di kelas IX.2 yang mengalami kendala dalam 

berkomunikasi, ada siswa yang cenderung pasif, ada juga siswa yang harus selalu dimotivasi untuk 

selalu berpartisipasi dalam proses belajar mengajar di kelas, kemudian ada siswa yang sangat pendiam 

baik kepada guru ataupun kepada temannya, sehingga siswa tersebut suka menyendiri. Dari beberapa 

fenomena tersebut jelas terlihat bahwa siswa kurang memiliki sikap terbuka sehingga tidak tercipta 

lingkungan yang kondusif dan keakraban dikelas, jika dibiarkan terus menerus bisa menyebabkan siswa 

tidak dapat mencapai apa yang digambarkan dari dirinya sendiri, yang nantinya bisa mempengaruhi 

kehidupan sosialnya, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan potensinya dengan optimal. Pada 

umumnya permasalahan siswa tersebut disebabkan oleh kurangnya keterbukaan diri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan Penelitian Tindakan 

Bimbingan dan Konseling (PTBK) dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterbukaan Diri Dengan 

Menggunakan Teknik Johari Window Dalam Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas IX.2 MTsN 8 

Kampar TP. 2021/2022”. 

 

METODE 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX.2 sebanyak 6 orang siswa perempuan. Dilaksanakan 

di MTsN 8 Kampar yang beralamat di Jalan. Raya Pekanbaru-Bangkinang KM.32. RT.001. RW.001. 

Dusun Padang Balam. Desa Balam Jaya. Kecamatan Tambang. Kabupaten Kampar. Provinsi Riau. Kode 

Pos. 28461. Waktu pelaksanaan selama 3 bulan, yaitu dimulai dari bulan Juli sampai dengan September 

2021 pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action 

research, yaitu sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu; perencanaan tindakan (action plan), tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Keempat rangkaian kegiatan dilakukan 
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dalam siklus berulang yang merupakan ciri penelitian tindakan. Berikut ini gambar siklus PTK yang 

diambil dari Buku Supardi- Suhardjono halaman 86. 

 
Gambar 1. Siklus penelitian tindakan (Arikunto, 2011) 

 

Teknik pengumpulan data dalam PTBK ini menggunakan Rubrik, Observasi, dan Wawancara, yaitu 

sebagai berikut: 

Rubrik 

Rubrik merupakan kriteria penilaian yang digunakan untuk menentukan kualitas kinerja siswa. 

Dengan menggunakan kriteria (rubrik) ini dapat memudahkan dalam proses penilaian, serta penilaian 

yang sifatnya subjektif dapat diminimalkan (Nurgiyantoro, 2010). PTBK ini menggunakan rubrik berisi 

indikator-indikator penilaian yang mencakup keterbukaan diri tentang keberanian mengambil resiko, 

rasa aman, dan kejujuran. Rubrik ini digunakan setiap pertemuan disetiap siklus.  

Observasi 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan instrumen 

yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara 

langsung tanpa perantara orang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan bantuan orang lain, 

seperti guru lain, orang tua, peserta didik, dan karyawan sekolah. 

Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman observasi yang berupa daftar 

cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik. Daftar cek digunakan untuk mengamati ada 

tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan skala penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku 

peserta didik dalam suatu rentangan sikap. Pedoman observasi secara umum memuat pernyataan 

sikap atau perilaku yang diamati dan hasil pengamatan sikap atau perilaku sesuai kenyataan. 

Pernyataan memuat sikap atau perilaku yang positif atau negatif sesuai indikator penjabaran sikap 

dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar. Rentang skala hasil pengamatan antara lain berupa: 

a. Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah 

b. Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik 

c. Ya atau Tidak 

Dalam PTBK ini peneliti menggunakan rentang skala hasil pengamatan berupa YA atau Tidak. 

Pedoman observasi dilengkapi juga dengan rubrik dan petunjuk penskoran. Rubrik memuat 

petunjuk/uraian dalam penilaian skala atau daftar cek. Sedangkan petunjuk penskoran memuat cara 
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memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir. Agar observasi lebih efektif dan terarah 

hendaknya: 

a. Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya. Perencanaan mencakup indikator 

atau aspek yang akan diamati dari suatu proses. 

b. Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala penilaian. 

c. Pencatatan dilakukan selekas mungkin. 

d. Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2011) secara psikologis observasi meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan semua alat indera. Untuk memudahkan peneliti 

dalam mengobservasi perilaku siswa, maka perlu disusun pedoman observasi guna mengetahui 

kesesuaian rencana dan tindakan yang dilakukan. 

Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee). Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tindakan yang diberikan dalam 

peningkatan keterbukaan diri siswa. 

Suharsimi Arikunto (2011) menyatakan bahwa wawancara digunakan untuk menilai keadaan 

seseorang. Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas: 

a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja 

(tidak menggunakan pedoman wawancara) namun tetap mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan. 

b. Wawancara terpimpin, merupakan wawancara dimana pewawancara menggunakan sederetan 

pertanyaan lengkap dan terperici seperti yang dimaksud dalam wawancara terstruktur serta 

menggunakan pedoman wawancara. 

c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin. 

PTBK ini menggunakan jenis wawancara terpimpin, yaitu dimana peneliti akan menyusun pedoman 

wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan dengan maksimal dan sistematis. Pertanyaan yang 

diajukan merujuk pada peningkatan keterbukaan diri yang dirasakan siswa setelah pemberian 

tindakan. Wawancara akan dilaksanakan setiap akhir siklus 

Instrumen Penelitian 

a. Lembar Rubrik Observasi 

Lembar rubrik observasi digunakan untuk melihat apakah bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik Johari Window dapat meningkatkan keterbukaan diri siswa. Lembar ini juga 

digunakan untuk melihat skor keterbukaan diri diri siswa telah mencapai indikator keberhasilan 

penelitian atau tidak. Lembar ini juga digunakan sebagai bahan refleksi untuk siklus berikutnya. 

Lembar ini dibagikan kepada observer pada setiap pertemuan pada setiap siklus. 

b. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siwa digunakan untuk melihat apakah siswa mengikuti bimbingan kelompok dengan 

menggunkan teknik Johari Window dengan serius atau tidak. Lembar ini juga digunakan untuk 

sebagai bahan olahan untuk melihat keberhasilan penelitian. Lembar ini dibagikan kepada siswa 

setiap pertemuan pada setiap siklus. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk melihat apakah bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik Johari Window dapat meningkatkan keterbukaan diri siswa. Wawancara ini dilaksanakan 

setiap akhir siklus 
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Analisis Data 

Analisis data hasil pengamatan terhadap keterbukaan diri siswa pada PTBK ini menggunakan 

pedoman Teknik dan Bentuk Instrumen Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013 (diakses 25 Juli 2021), 

yang dilakukan dengan cara melihat perolehan kategori skor rubrik observasi keterbukaan diri siswa 

pada setiap akhir pertemuan pada setiap siklus. Kategori skor rubrik observasi keterbukaan diri siswa 

adalah sebagai berikut: 

1. Sangat Baik : apabila memperoleh skor 3,20 – 4,00 (80 – 100) 

2. Baik  : apabila memperoleh skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) 

3. Cukup  : apabila memperoleh skor 2,40 – 2,79 (60 – 69) 

4. Kurang  : apabila memperoleh skor kurang 2,40 (kurang dari 60%) 

 

Indikator Keberhasilan 

Penelitian akan dinyatakan berhasil apabila keterbukaan diri siswa dalam bimbingan kelompok 

dengan teknik Johari Window semua siswa minimal mencapai rubrik penilaian observasi sikap 

keterbukaan diri siswa dengan skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) kategori Baik. Hasil penelitian diperkuat 

dengan kemunculan sikap keterbukaan diri yang ditunjukkan melalui hasil observasi setiap pertemuan 

pada Siklus I dan Siklus II dan wawancara setiap akhir Siklus I dan Siklus II 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan PTBK ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas IX.2 MTsN 8 Kampar 

semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 melalui bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

Johari Window. 

Keberhasilan PTBK ini di lihat dari perolehan kategori skor rubrik observasi keterbukaan diri pada 

setiap akhir pertemuan pada setiap siklus. PTBK dinyatakan berhasil jika semua siswa minimal 

memperoleh skor kategori Baik. Kategori skor rubrik observasi keterbukaan diri siswa adalah sebagai 

berikut: 

1. Sangat Baik : apabila memperoleh skor 3,20 – 4,00 (80 – 100) 

2. Baik  : apabila memperoleh skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) 

3. Cukup  : apabila memperoleh skor 2,40 – 2,79 (60 – 69) 

4. Kurang  : apabila memperoleh skor kurang 2,40 (kurang dari 60%). 

PTBK ini telah berhasil karena semua siswa telah memperoleh keterbukaan diri dengan skor 2,80 

– 3,19 (70 – 79) kategori Baik pada siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari hasil skor rubrik 

observasi keterbukaan diri pada setiap akhir pertemuan pada setiap siklus, yaitu sebagai berikut: 

 

Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Siklus I.  

Hasil skor rubrik observasi keterbukaan diri pada pertemuan 1 dan 2 siklus I dapat di lihat pada tabel 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 561 
 

Tabel 1. Hasil Skor Rubrik Observasi Pertemuan 1 dan 2 di Siklus I 

No Nama 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Peningkatan Persentase 
Skor Kategori Skor Kategori 

1 FL 2,40 Cukup 2,80 Baik 0,40 0,10 

2 ONA 0,40 Kurang 1,60 Kurang 1,20 0,30 

3 RSS 2,40 Cukup 2,80 Baik 0,40 0,10 

4 RAP 2,40 Cukup 3,20 Sangat Baik 0,80 0,20 

5 SA 2,40 Cukup 3,20 Sangat Baik 0,80 0,20 

6 SM 2,40 Cukup 2,80 Baik 0,40 0,10 

Rata-rata 2,06 2,73  0,16 % 

Sumber: Data Olahan 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram di bawah ini : 

 

 
Diagram 1. Diagram Batang Hasil Pertemuan 1 dan 2 di Siklus I 

Sumber: Data Olahan 

 

Dari tabel dan diagram batang di atas dapat di lihat hasil skor rubrik observasi keterbukaan diri 

siswa pada pertemuan 1 dan 2 siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Pertemuan 1 Siklus I.  

Hasil pertemuan 1 siklus I dapat di lihat bahwa skor rubrik observasi keterbukaan diri yang 

memperoleh kategori Kurang ada satu orang dan yang memperoleh kategori Cukup ada lima orang. 

Artinya semua siswa belum ada yang mencapai indikator keberhasilan PTBK. 

b. Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Pertemuan 2 Siklus II.  

Hasil pertemuan 2 siklus I dapat di lihat bahwa skor rubrik observasi keterbukaan diri yang 

memperoleh kategori Kurang ada satu orang dan yang memperoleh kategori Baik ada tiga orang, 

kemudian yang memperoleh kategori Sangat Baik ada dua orang. Artinya ada satu orang siswa yang 

belum mencapai indikator keberhasilan PTBK, namun ada 5 orang yang telah mencapai indikator 

keberhasilan PTBK. 

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan observer pada siklus I dapat diperoleh kesimpulan 
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bahwa hasil skor rubrik keterbukaan diri siswa telah mengalami peningkatan, tetapi belum mencapai 

indikator keberhasilan. Penelitian akan dinyatakan berhasil apabila keterbukaan diri siswa dalam 

bimbingan kelompok dengan teknik Johari Window semua siswa minimal mencapai skor 2,80 – 3,19 

(70 – 79) kategori Baik. Oleh karena itu peneliti dan observer sepakat penelitian ini dilanjutkan ke siklus 

II. 

Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Siklus II.  

Hasil skor rubrik observasi keterbukaan diri pada pertemuan 1 dan 2 siklus II dapat di lihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 2. Skor Perbandingan Hasil Pertemuan 1 dan 2 di Siklus II 

No Nama 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Peningkatan Persentase 
Skor Kategori Skor Kategori 

1 FL 3,20 Sangat Baik 3,60 Sangat Baik 0,40 0,10 

2 ONA 2,40 Cukup 2,80 Baik 0,40 0,10 

3 RSS 3,20 Sangat Baik 3,60 Sangat Baik 0,40 0,10 

4 RAP 3,60 Sangat Baik 4,00 Sangat Baik 0,40 0,10 

5 SA 3,60 Sangat Baik 4,00 Sangat Baik 0,40 0,10 

6 SM 3,60 Sangat Baik 4,00 Sangat Baik 0,40 0,10 

Rata-rata 3,26 3,66  0,10 % 

Sumber: Data Olahan 

 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari diagram di bawah ini : 

 
Diagram 2. Diagram Batang Hasil Pertemuan 1 dan 2 di Siklus II 

Sumber: Data Olahan 
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Dari tabel dan diagram batang di atas dapat di lihat hasil skor rubrik observasi keterbukaan diri 

siswa pada pertemuan 1 dan 2 siklus II adalah sebagai berikut: 

 

a. Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Pertemuan 1 Siklus II. 

Hasil pertemuan 1 siklus II dapat di lihat bahwa skor rubrik observasi keterbukaan diri yang 

memperoleh kategori Cukup ada satu orang dan yang memperoleh kategori Sangat Baik ada lima 

orang. Artinya ada satu orang siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan PTBK, namun ada 

5 orang yang telah mencapai indikator keberhasilan PTBK. 

b. Hasil Skor Rubrik Observasi Keterbukaan Diri Pertemuan 2 Siklus II. 

Hasil pertemuan 2 siklus II dapat di lihat bahwa skor rubrik observasi keterbukaan diri yang 

memperoleh kategori Baik ada satu orang dan yang memperoleh kategori Sangat Baik ada lima 

orang. Artinya semua siswa telah mencapai indikator keberhasilan PTBK. 

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan observer pada siklus II dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil skor rubrik keterbukaan diri siswa telah mencapai indikator keberhasilan PTBK, karena 

penelitian akan dinyatakan berhasil apabila keterbukaan diri siswa dalam bimbingan kelompok dengan 

teknik Johari Window semua siswa minimal mencapai skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) kategori Baik. Oleh 

karena itu peneliti dan observer sepakat penelitian ini telah selesai 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan teknik Johari Window dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan keterbukaan diri 

siswa kelas IX.2 di MTsN 8 Kampar. Pemberian tindakan dilaksanakan melalui dua siklus. Adapun 

tindakan yang digunakan pada siklus I adalah: Pembentukan Hubungan, Pembukaan Diri dan 

Pemahaman Diri. Sedangkan pada siklus II peneliti memberikan tindakan: Your Unknown Area, dan 

Keluargaku. Hasil wawancara dan observasi juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman 

dalam berkomunikasi dengan orang lain dan dapat menyampaikan permasalahan yang dihadapinya 

dengan baik, serta gerak tubuh siswa jauh lebih rileks dan nampak keakraban diantara siswa. 

Terkait dengan hal tersebut, kategori skor rubrik keterbukaan diri siswa kelas IX.2 di MTsN 8 

Kampar selalu meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil skor rubrik keterbukaan diri siklus I pada 

pertemuan 1 semua siswa belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu; semua siswa 

minimal mencapai skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) kategori Baik. Namun pada pertemuan 2 telah ada 5 orang 

siswa mencapai indikator keberhasilan penelitian, tapi masih ada 1 orang siswa yang memperoleh 

kategori Kurang. Hasil skor rubrik keterbukaan diri siklus II pada pertemuan 1 masih ada 1 orang siswa 

memperoleh kategori Cukup dan hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, 

yaitu; semua siswa minimal mencapai skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) kategori Baik. Namun pada pertemuan 

2 semua siswa telah mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu; semua siswa minimal mencapai 

skor 2,80 – 3,19 (70 – 79) kategori Baik. Artinya peneliti berhasil melaksanakan penelitian sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu; untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa kelas IX.2 MTsN 8 Kampar 

TP. 2021/2022 dengan menggunakan teknik Johari Window dalam bimbingan kelompok. 
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